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A. Latar Belakang Masalah

Era renaisans adalah pintu gerbang dimulainya babaku
kebudayaan umat manusia. Reformasi struktural ddturkl terjadi secara
masif. Tepatnya era ini mencapai puncaknya pada &bingga 16 M.Pada
masa ini masyarakat menemukan momen untuk melepaskalari hegemoni
gereja yang dianggap mematikan kreativitas nalanusia. Perubahan ini
menciptakan atmosfer baru yang menempatkan niaikemanusiaan sebagai
landasan dalam setiap hal. Era renaisans ditarhajash bangkitnya gerakan
humanisme dalam studi literatur dan kesusastraattalia yang mencoba
menghidupkan kembali warisan tradisi Yunani kunadatke 6 SM (era
Sokrates, Plato, dan Aristoteles).

Humanisme abad renaisans adalah sebuah gerakamtulite
berwawasan pendidikan dengan semangat pembebasansianasebagai
makhluk otonom yang berpusat pada dirinya sen#éitimanisme menjadi
sebuah paradigma pendidikan di berbagai institdamun gerakan progresif
ini tidak dilakukan dengan cara radikal. Hingga jakimg abad ke 15 M, para
tokoh humanis tidak mengklaim bahwa mereka sedaigkukan penggantian
sistem pendidikan abad pertengahan dengan sistarg paru. Mereka
menyadari keterbatasan ruang gerak yang merekeki mdilam sistem
pendidikan masa itf.

Spirit humanisme memang sejalan dengan hakikat igi&ad.
Sudah seharusnya pendidikan menjadikan nilai-ri&nanusiaan sebagai
landasan ideologis yang mendasari setiap prosesgga senantiasa selaras
dengan hakikat keberadaan manusia itu sendiri. dRgna pendidikan

dibangun atas dasar pengembangan potensi manusiajumgembentukan

! Zainal Abidin, Filsafat Manusia Memahami Manusia Melalui FilsaféBandung:
Remaja Rosdakarya, 2000), him.26.
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pribadi manusia yang utuh. Konsepsi manusia meidlii penting dalam
pendidikan Islam. Pendidikan Islam sendiri diamiksebagai sebuah upaya
untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusita sumber daya
insani menuju terbentuknya manusia seutuhnya semjan norma Islarh.
Pengertian di atas menyiratkan akan adanya poergrad manusia dalam
pendidikan. Dari sinilah kemudian filsafat manusi@enjadi titik awal
merumuskan konsep pendidikan Islam.

Namun pada era modern, gagasan humanisme renaiskais
membawa dampak pada sekularisme kehidupan masyar@kularisme
sebenarnya telah muncul sejak abad pertengahanumN&emdensi ini baru
muncul secara eksplisit pada abad renaisans meakaosiglirinya sebagai
perkembangan aliran humanisthh8emakin menemukan tempatnya pada saat
iimu pengetahuan mengalami perkembangan pesat, smakian menyadari
kedahsyatan budayanya sendiri dan merasa tak deminét tergantung pada
konsep tentang transendensi ketuhanan. Sekulanmsmgpakan suatu gerakan
yang dalam mengelola kehidupan ini tidak mau mekganya dengan urusan
religius, adikodrati dan keakhiratan, melainkan gegahkan diri pada konteks
duniawi saja. Gagasan kemanusiaan justru semakinjaot&kannya dari
spiritualitas nilai-nilai transendental ketuhan&erkembangan pada tahap ini
sering kita sebut humanisme sekdlehgama semakin tidak mendapatkan
tempat dan pendidikan pun diarahkan ke dalam @séntaterialis.

Lambat laun sekularisasi menyerabut umat muslimalkar budaya
religius yang telah ditradisikan sejak masa Nalpr#n-ajaran agama semakin
jauh dari kehidupan kemasyarakatan. Kehidupan beragereduksi menjadi
sekedar kesemarakan ritual dan jauh dari realiteBidkpan yang riil.
Peribadatan vertikal semakin ramai, seperti memitigla jumlah jemaat haji
atau ramainya masjid-masjid di Bulan Ramadhan. Nesamua itu tidak bisa

3 Zainal Abidin,Filsafat Manusia Memahami Manusia Melalui Filsafaim. 28-29.
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memberi kontribusi pada pembentukan kesalehan |Isdsiplikasi dai pola
keberagamaan seperti ini adalah realitas sosiad p@nnuansa ritual, namun
miskin dengan nilai-nilai spiritual yang berpihalada kemanusiaghPola
keagamaan ini justru tumpul saat berhadapan depgeoalan-persoalan riil
dalam masyarakat seperti korupsi, kekerasan, pasamdterhadap kelompok
minoritas, kerukunan antar umat beragama, dan glarspersoalan lain yang
berkaitan dengan pembangunan masyarakat madani.

Nilai-nilai semacam ini tentu tidak sesuai dengairitskelslaman
yang hendak membentuk manusia menjkldalifatullah (pengganti Allah
menjadi pemimpin di bumidan abdullah (hamba Allah yang senantiasa
mengabdi) Untuk menjaga nilai-nilai keagamaan tetap hidup awchal
pendidikan humanis, maka perlu diformulasikan kedmbgpistemologi
humanisme yang tetap berpijak pada wahyu dan tiha@kafikan aspek
spiritualitas manusia. Hasil formulasi ini seringakkenal dengan istilah
humanisme religius. Gagasan ini banyak muncul kiaangan cendekiawan
muslim.

Para intelektual muslim memiliki gagasan orisinaanisme terkait
eksistensi manusia yang memiliki fitrah pencipta@nnArtinya, konsep
humanisme dan implikasinya dalam pendidikan Isladakt serta-merta
mengadopsi pemikiran para filsuf Barat era renaisamaupun modern.
Pemaknaan hakikat manusia oleh intelektual musktapt mengacu pada
konsep fitrah yang didasarkan pada pemahamanjatas avahyu.

Humanisme di Barat mempertentangkan antara manasiadewa-
dewa karena dewa-dewa dianggap memiliki kekuatang yanemusubhi
manusia, artinya keberadaan dewa-dewa dan seseml@haya dianggap
membelenggu manusia dengan aturan-aturannya. Nadiurkalangan
intelektual muslim, manusia adalah makhluk orisiyahg justru sejak masa
kelahirannya memiliki potensi keimanan kepada t&slketuhanan. Hubungan

manusia dengan Tuhan dalam filsafat Islam, adalddutngan timbal balik di

® Abdurrahman Mas'udylenggagas Pendidikan Non-Dikotomik (Humanisme Rulig
sebagai Paradigma Pendidikan Islarfyogyakarta: Gama Media, 2002), him. 144.



mana mengetahui dirim@’rifatun naf$ identik dengan mengetahui Tuhan
(ma'rifatullah).” Hal ini diungkapkan oleh Ali Syari‘ati, intelektuanuslim
berkebangsaan Iran yang pemikirannya memiliki blangangaruh dalam
diskursus humanisme di kalangan intelektual muslim.

Dalam diskursus humanisme, Ali Syari'ati adalahalsakeorang
tokoh muslim progresif yang melalui beberapa kaygamemberi perhatian
khusus pada humanisme. Ali Syari'ati berpandangalnwl tradisi filsafat
Barat dan agama, memiliki bangunan epistemologimyasing-masing.
Setidaknya ada empat kelompok yang memiliki gagasesendiri mengenai
humanisme, yaitu Liberalisme Barat, Marxisme, Bksisialisme dan Aganfa.
Dalam konteks pendidikan Islam, humanisme religmenjadi sebuah
alternatif baru yang menjadi pijakan pendidikan, aiana nilai-nilai
kemanusiaan dipandang secara komprehensif, bukarat@&epada aspek
materinya, melainkan mencakup spiritualitasnya.pligk hanya berkutat pada
gagasan teoritis, Ali Syari’ati menekankan pentyaykontribusi intelektual
muslim dalam upaya membangun masyarakat. Islam dea menurutnya
adalah Islam yang bisa mengawal perubahan dalagkaamenegakkan hak-
hak kaum tertindas. Gerakan perubahan ini dilakukamata-mata demi
menegakkan nilai-nilai kemanusiaan sebagai nilaududalam kehidupan dan
ajaran Islam sebagai bekal utama. Nilai-nilai kenszaan tidak bisa lepas dari
aspek spiritualitas mengingat kodrat manusia selmagkhluk spiritual. Untuk
itu gerakan pembaruan Islam Ali Syari’ati palindatk memiliki dua karakter
utama, yaitu ideologi pembebasan sebagai penegaleamilai kemanusiaan
dan Islam sebagai dasar filosofisnya.

Dalam beberapa bukunya, Syari'ati banyak mengkptikdangan
liberalis Barat yang menempatkan manusia sebagéhlola mekanis dan
kaum Marxis yang mencoba untuk melepaskan dirrgustrjebak dalam dunia

" Ali Syari'ati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab BafBandung: Pustaka
Hidayah, 1996)him. 100.

8 Ali Syari‘ati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab Bahdm. 37.
° Ali Syari‘ati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab Batdm. 39.



mekanis gaya baru yang tidak kalah membelenggu. $ari'ati juga
menganggap eksistensialisme Sartre memiliki bakgakncuan. Menurutnya
humanisme adalah sekumpulan nilai ilahiah dalam dianusia yang
merupakan petunjuk agama dalam kebudayaan dan nmoeatusia®
Pemikiran humanisme Ali Syari'ati memiliki kontrisuyang cukup brilian
terhadap paradigma pendidikan Islam. Hal itu texckan pada aktivitas
pendidikan yang ditekuninya, di samping juga tatsidari buku-buku
karyanya. Gagasan-gagasan segarnya akan bisa madtgadatif dalam upaya
pembaruan Islam menuju Islam yang humanis dan sadditas untuk bisa
memecahkan berbagai persoalan kemasyarakatan mepedadidikan.
Pendidikan Islam menjadi bingkai besar seluruh lgara intelektual
revolusioner dikumandangkan Ali Syari'ati. Ini tiddepas dari karirnya
sebagai guru, pemikir, sekaligus aktivis pergerakan

Meskipun belajar di Barat, tidak serta-merta Ali aBati
mengadopsi pemikiran Barat. Kritiknya terhadap pawgén sekuler
melahirkan gagasan tersendiri yang mendasarkan riisme pada nilai-nilai
ketuhanan. Produktivitas menulisnya pun menjadai niambah tersendiri.
Untuk itulah peneliti mengambil judul “Implikasi Kkeep Humanisme Dalam
Pendidikan Islam (Telaah Filosofis Atas PemikirdnSyari'ati)”.

B. Rumusan Masalah

Dengan meneliti latar belakang pemikiran di ata$a &#eberapa
pokok pikiran yang dapat dipakai sebagai permaaalatalam penelitian ini,
yaitu :
1. Apa pemikiran Ali Syari'ati tentang humanisme?
2. Bagaimana implikasi pemikiran humanisme Ali Sydri'gerhadap

pembentukan paradigma pendidikan Islam?

10 Ali Syari‘ati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab Bardy. 119.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk memenuhi tujusimegjai berikut :

1. Untuk memahami lebih dalam konsep humanisme dadigi&an Islam.

2. Untuk memahami pemikiran Ali Syari’ati tentang humsne.

3. Untuk mengetahui implikasi pemikiran humanisme B¥iari’ati terhadap
paradigma pendidikan Islam humanis.

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk menegohgagasan
pendidikan humanis yang dibangun melalui ideologimhnisme yang
dikembangkan oleh para tokoh intelektual muslimgyarengedepankan aspek
religiusitas dalam gagasan-gagasannya. Dalam fianeini tokoh yang akan
dikaji adalah Ali Syari’ati. Gagasan humanisme 3¥iari’ati diharapkan dapat
memberi kontribusi dalam mengembangkan konsep ¢iadi Islam
berwawasan kemanusiaan. Dengan begitu pendidiklem Isakan dapat
membentuk umat muslim yang mampu mengemban m&niskbagai agama

ramatan lil alami.

D. Kajian Pustaka
Dalam berbagai literatur, humanisme merupakan rkajeng cukup
banyak mendapat perhatian dari berbagai kalangatainSitu figur Ali

Syari'ati sendiri cukup menyita banyak perhatiaerutama dilihat dari

sosoknya yang berani. Beberapa karya yang ditudisgenai dua hal di atas di

antaranya adalah sebagai berikut.

1. Buku berjudul Humanisme Antara Islam dan Mazhab Baradlalah
terjemahan dari buku yang ditulis Ali Syari’ati etul Al-Isnsan, Al-Islam
wa Madaris Al-Gharbyang diterjemahkan oleh Afif Muhammad. Dalam
buku ini Ali Syari’ati memberi perhatian lebih baglai-nilai kemanusiaan.
Gagasan-gagasan Ali Syari’ati tentang humanisnteaeg dalam buku ini.
Dijelaskan bahwa memasuki era modern, perhatianusmnterhadap
dirinya sendiri sedikit berkurang. Ali Syari’ati mgutip Alexis Carrel yang
mengatakan “Derajat keterpisahan manusia dari y@dirinberbanding
terbalik dengan perhatiannya yang demikian tinggnadap dunia di luar



dirinya”. Kritiknya juga diarahkan kepada pandangaualisi filsafat Barat
dan Marxisme timur yang mempertentangkan antaraahigme dan nilai-
nilai ketuhanan. Menurutnya nilai-nilai ketuhanatah tertanam dalam diri
setiap manusi&

2. Buku berjudulMelawan Hegemoni Barat; Ali Syari'ati dalam Sorotan
Cendekiawan Indonesiadalah kumpulan tulisan tentang sosok Ali
Syari'ati oleh Azyumardi Azra, dkk. Sebagai edit, Deden Ridwan
mengungkapkan bahwa buku ini adalah buah dari parhgang begitu
besar dari kalangan cendekiawan Indonesia terhaeéapkiran tokoh-
tokoh kiri yang revolusioner semacam Ali Syari’&i.dalamnya diuraikan
mengenai gagasan-gagasan Syari'ati dalam menga&fa@hrasi di Iran.
Pemikiran Syari'ati dalam buku ini disajikan dengsamgat jelas, mulai
dari pemikiran politiknya hingga masalah poligdfi.

3. Disertasi berjudul Pelaksanaan Pendidikan Humanistik-Islami Dalam
Pesantren (Perbandingan antara Pesantren Apik darnulkiyah) yang
ditulis oleh Dr. Mustofa, dosen Fakultas TarbiyahlN Walisongo.
Disertasi ini memaparkan bahwa humanisme telah ebdng dalam
kebudayaan Islam dengan karakter humanisasi yaag) Kagasan itu telah
berkembang ke ranah pendidikan, bahkan pesantreg ya@erupakan
lembaga pendidikan berbasis Islam menjadi lembagaahisasi melalui
pendidikan.

4. Skripsi berjudulMakna Simbolik Ka’bah (Kajian Terhadap Buku Haji
Karya Ali Syari'ati) yang ditulis oleh Nur Asfahana, mahasiswa Fakultas
Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selain pparan mengenai

biografi hidup Ali Syari'ati, dipaparkan mengenaakma simbolik dalam

M Ali Syari’ati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab Bardty. 38-40

12 Nadirsyah, “Ketika Wasiat dan Syura Berganti Fo&isberapa Catatan untuk Ali
Syari'ati”, dalam M. Deden Ridwan (Ed.Melawan Hegemoni Barat: Ali Syari'ati dalam
Sorotan Cendekiawan Indonesfdakarta: Lentera, 1999), him. 105-194.



ibadah haji dan ka’bah sebagai simbol kesuciarel&kan juga bahwa
menurut Ali Syari'ati, esensi Haji adalah evolusimasia menuju Allaf’
Literatur yang diungkapkan di atas pada dasarnyanilike

kesamaan strategis, yaitu mengangkat sosok Alii'Sfasebagai pokok
kajiannya. Perbedaan tema yang diangkat menunjuldetiwa tokoh ini
memiliki kontribusi penting dalam banyak bidangti&sknya tiga literatur di
atas menunjukkan bukti perhatian Ali Syari'ati pauldang filsafat, politik,
dan syariat. Gagasan-gagasan yang diungkapkaru lbeigis dan tidak semata-
mata mengikuti para cendekiawan pendahulunya. KRgi terhadap
humanisme Barat tergolong berani. Sehingga mera@ajfa secara khusus
dalam kajian humanisme akan sangat berbeda derajmm fokoh-tokoh
humanis lainnya. Dalam penelitian ini penulis hénd#lakukan penggalian
lebih dalam mengenai gagasan filosofisnya mengeunaianisme dan ditarik
ke ranah pendidikan sebagai bidang keilmuan yangjade fokus kajian
penulis. Dengan begitu melakukan penelitian pemukiAli Syari'ati dalam
konteks kontribusinya pada pembangunan paradigmdigikan Islam akan
menjadi wacana yang segar dan layak untuk dilaajutdalam penelitian-
penelitian selanjutnya.

E. Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakanodemetode
sebagai berikut :
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi tok@rena mengkaji
pemikiran satu tokoh sebagai fokus penelitian, uygsemikiran Al
Syari’ati. Sedangkan pendekatan yang digunakanahdalendekatan
filosofis yaitu melakukan kajian secara kritis dam@ndalam atas suatu
pemikiran tokoh. Gagasan humanisme Ali Syari'atialad gagasan

filosofis yang juga memerlukan pendekatan filosahsuk mendalaminya.

13 Nor Asfahana, “Makna Simbolik Ka’bah (Kajian TerlagdBuku Haji Karya Ali
Syari'ati)”, skripsi,(Yogyakarta: Fakultas Ushuludin UIN Syarif Hidayl&th, 2008), him.61.



Secara umum penelitian ini termasuk penelitian itatdl
kepustakaan L{brary Research yaitu menghimpun data dari berbagai
literatur, baik berupa buku, majalah, jurnal, atmhan tertulis lainnya
guna menemukan teori, prinsip, dalil ataupun gagagang akan
digunakan untuk menganalisa dan memecahkan maédbstta-data yang
diperoleh dari sumber literatur kemudian diklasiilkkan dan disajikan
dengan sistematis menurut kategori masalah yaalitidit

Sedangkan menurut segi pemakaian hasil yang dgferpenelitian
ini dikategorikan ke dalam penelitian murfufe Research Penelitian
ini dilaksanakan dalam rangka memperluas dan meatajan
pengetahuan secara teortfis.

Mestika Zed mengungkapkan setidaknya ada empapeirelitian
kepustakaarPertama,peneliti berhadapan langsung dengan teks dan data
angka dan bukan menggalinya dari lapangan. Mengitgieoh Ali
Syari'ati adalah tokoh sejarah yang sudah meningigal keterbatasan
kemampuan peneliti untuk mengakses lingkungan Imgap secara
langsung, maka data-data primer hanya bisa didapaalui sumber
literatur. Kedua,data yang digunakan bersifat siap pakai. Biografup
dan pemikiran Ali Syari’ati telah banyak tertuangam berbagai bentuk
literatur yang secara ilmiah telah diakui validitgg sehingga data-data
tersebut dapat langsung digunakan sebagai rujide&iiga, secara umum
data pustaka umumnya data sekunder, artinya tefagslng didapat dari
sumber tokoh utama karena telah melalui berbageesrkedua sebelum
sampai kepada peneliti. Namun beberapa data pustelsafat primer
manakala obyek utama penelitian adalah teks itdiseiKhusus literatur
karya Ali Syariati tentang humanisme dianggap gebasumber data

primer karena sumber utama kajian humanisme mendliuSyari'ati

14 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang SosialYogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2007), him.33.

15 Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosialm. 32.



berasal dari teks-teks tersebutKeempat,kondisi data pustaka tidak
dibatasi ruang dan waki.

Dalam penelitian ini, peneliti menggali data-dataridsumber
literatur. Namun literatur yang ditulis oleh tokglang menjadi obyek
kajian dianggap sebagai data primer. Karya-karya $Mari'ati telah
banyak yang diterbitkan dan dapat menjadi sumbdrabga bagi peneliti.

2. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini tergolong datalitati®, yaitu
data-data yang bentuknya berupa kalimat atau urBalam hal ini dapat
dibagi menjadi dua kategori.

a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber literatur yang merupaka
pemikiran asli Ali Syari'ati tentang tema terkaita karya penulis lain
yang secara khusus mengulas pemikiran Ali Syari'sgntang
humanisme. Adapun sumber primer yang digunakamdalanelitian

ini adalah sebagai berikut.

1) Buku karya Ali Syarrati yang berjudul “Humanise fana Islam
dan Madzhab Barat{Bandung: Pustaka Hidayah, 1996) sebagai
referensi atas pemikiran Ali Syari’ati tentang hunisane.

2) Buku karya Ali Rahnema yang berjudul “Ali Syari’aBiografi
Politik Intelektual Revolusioner” (Jakarta: Erlamg@000) sebagai
referensi biografi tokoh Ali Syari'ati.

b. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder adalah literatur yang mengirjalam
pengayaan data dalam penelitian ini. Sumber iantiranya adalah:

1) Buku karya Bambang Sugiharto yang berjudul “Humaeisdan
Humaniora: Relevansinya Bagi Pendidikan” (Yogyakabtalasutra,
2008) sebagai referensi teori umum humanisme datankeya

dengan pendidikan.

16 Mestika Zed Metode Penelitian Kepustakaafdakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), him.4-5.
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2) Buku karya Prof. Achmadi yang berjudul “Ideologinéalikan
Islam” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) sebagai redekajian
filosofis atas dasar-dasar humanis pendidikan Islam

3) Buku karya Zainal Abidin yang berjudul “Filsafat Nasia
Memahami Manusia Melalui Filsafat” (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000) sebagai referensi kajian filgsatas hakikat

manusia.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan telstikdi
dokumenter. Teknik ini dilakukan dengan menghimpudan
mengklasifikasikan bahan-bahan tertulis terkait afteds penelitian.
Adapun alat yang dapat digunakan di antaranya beogpatan-catatan
khusus yang dihimpun menurut klasifikasi permasalanasing-masiny.

Kualifikasi data dalam penelitian ini dapat dibawggnjadi beberapa
kategori, yaitu data terkait tokoh yang menjadielbkajian, data terkait
teori umum humanisme, dan data terkait teori um@ndmlikan Islam.
Semua data digali dari dokumen-dokumen yang tidakagdkan
validitasnya.

4. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka data tersebut digatiengan
analisis isi atawontent analisysAnalisis isi termasuk model analisis non
statistik dan diterapkan untuk data-data deskrip@ibntent analisis
dilakukan untuk mengungkapkan isi sebuah literaBuku-buku atau
sumber data lainnya dibandingkan antara yang satgah yang lainnya.
Informasi yang diserap sangat berguna bagi pemulisaratur-literatur
selanjutnya sesuai dengan perkembangan masyarakat.

Noeng Muhadijir juga menyebutkan analisis data neap upaya

mencari dan menata secara sistematis catatandissitvasi, wawancara

" Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosialm. 101-102
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dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman penefitahg kasus yang
diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi@taimn®

Dalam kajian pemikiran humanisme Ali Syari’ati, aghanalisis
dilakukan dengan melakukan klasifikasi dan sistesasait pemikiran Ali
Syari’ati yang tertuang dalam berbagai literatwaikbyang ditulis sendiri
oleh Ali Syari'ati maupun karya orang lain tentapgmikiran Al
Syari'ati, sesuai dengan kerangka penelitian inandgkaian kajian
pemikiran ini kemudian dibenturkan dengan kontekhidupannya dan
pemikiran-pemikiran tokoh lain yang terkait. Darmiskemudian akan
terbangun sebuah kerangka pemikiran utuh dan alispang dapat
dikontekstualisasikan kembali dalam lingkungan raeaslyat yang lain

dalam era tertentu agar lebih relevan dan konifibut

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini pada dasarnya adalah kajian teaitis suatu pemikiran
tokoh Ali Syari'ati tentang humanisme. Pada balu sdtan dimulai dengan
pendahuluan dan metode penelitian. Pendahuluan akgmncgagasan utama
yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian Tr@ntu saja berangkat dari
suatu persoalan yang ada, yaitu gagasan humaniangesgmakin mengarah
pada sekularisme. Sekularisasi tidak sesuai desgait pendidikan Islam
yang mengusung visi pembentukan manusia yang beridaa bertakwa.
Untuk itulah dipandang perlu ada kajian kritis yangngembalikan paradigma
humanis tanpa mengesampingkan aspek spiritualf@slangkan metode
penelitian menjelaskan teknis penelitian yang hkemidakukan.

Mengenai sosok Ali Syari'ati sendiri akan dibahadath bab dua.
Bagian ini memuat data penelitian, yaitu berupagiait tokoh Ali Syari'ati,
kondisi sosial yang melingkupinya dan pengaruh ggamnya. Kondisi sosial
politik yang terjadi pada masa hidup Ali Syari’atenjadi bahasan yang tidak

bisa lepas dari penelitian ini karena pembentukamikiran Ali Syari'ati

18 Noeng Muhaijir, Metodologi Penelitian Kualitatjf (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1996), him. 104
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sangat dipengaruhi oledettingsosial kehidupannya. Termasuk bagaimana Al
Syari’ati memberikan kontribusi besar bagi perkengiaam masyarakatnya.

Kemudian dilanjutkan dengan bab tiga yang secasiflpmembahas
tentang pemikiran Ali Syari’ati tentang humanisr®ada intinya humanisme
yang diungkapkan Ali Syari'ati adalah perenungdosbfis tentang manusia
dan segala hal yang ada di sekitarnya. Pembahaisdimulai dari pemahaman
karakter khas pemikiran Ali Syari'ati yang mewarngdemikiran
humanismenya. Kemudian pertanyaannya adalah atdsuasl penciptaan
manusia dan serta bagaimana manusia diposisikamdeéhidupan dunia.
Semua pemahaman ini akan berpengaruh pada bagakelamapok manusia
membentuk pola kehidupan kemasyarakatannya.

Bab empat menjadi fokus peneliti untuk melakukaaliais terhadap
implikasi humanisme menurut Ali Syari'ati dalam gahkan Islam. Analisis
ini bisa dilakukan dengan melakukan klasifikasterpretasi dan melakukan
interaksi dengan pemikiran-pemikiran lainnya, bahkgang bertentangan
sekalipun. Data-data penelitian yang merupakarl basii dokumenter dikaji
lebih dalam dan dilakukan secara sistematis untetkemmukan sebuah gagasan
utuh.

Kemudian pada bagian akhir, yaitu bab lima, hasthghtian
dicurahkan dalam poin-poin kesimpulan yang merupakavaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang diungkapkan dalam rumusaasalah.
Kesimpulanakan disertai saran atau rekomendasi agar haslipan ini bisa
lebih kontributif bagi perkembangan kehidupan meslyat ataupun penelitian

selanjutnya.
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